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ABSTRAK

Evaluasi Sikap dan Persepsi Apoteker terhadap Promosi Obat oleh Medical
Representative

Sofia Hanin

Dengan semakin meningkatnya interaksi antara Medical Representative dengan
Apoteker, maka seharusnya berkontribusi pada penggunaan obat yang lebih rasional.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sikap dan persepsi apoteker. Dikhawatirkan
bahwa adanya hubungan penerimaan reward yang diberikan oleh Medical Representative
dapat berdampak negatif pada proses dispensing dan pengadaan obat. Menggunakan
desain studi survei cross-sectional, kuesioner (n=244) telah diisi oleh apoteker guna
menilai sikap dan persepsi terhadap promosi obat, kelayakan, dan penerimaan reward
yang diberikan oleh Medical Representative. Jumlah total 244 apoteker berpartisipasi
dalam penelitian ini, di mana mayoritas responden merupakan perempuan (84,4%)
dengan rentang usia 30-39 tahun (45,5%). Sekitar 54,9% apoteker menyatakan setuju
bahwa informasi yang diberikan oleh Medical Representative memiliki kualitas yang
baik. Selain itu, 81,9% apoteker setuju bahwa informasi dari Medical Representative
memiliki manfaat sebagai sarana pengenalan obat baru. Sebanyak 41,4% apoteker
menyatakan setuju bahwa penerimaan reward meningkatkan kemungkinan mereka untuk
merekomendasikan obat tersebut. Sebanyak 72,2% apoteker setuju bahwa seminar yang
diadakan oleh perusahaan lebih cenderung berfungsi sebagai alat promosi produk.
Sebanyak 47,1% apoteker telah mengikuti pendidikan terkait etika promosi farmasi
dalam studi mereka. Sehubungan dengan jenis reward yang paling sesuai, 69,3% apoteker
menyatakan bahwa Seminar dengan SKP merupakan reward yang paling sesuai.
Selanjutnya, 53,7% apoteker memilih Alat tulis, dan 51,6% apoteker memilih sampel
obat sebagai reward yang paling sesuai menurut pandangan mereka. Peneliti menemukan
bahwa mayoritas responden menerima informasi yang diberikan oleh medical
representative dengan kualitas yang baik. Selain itu, informasi tersebut juga berfungsi
sebagai pengenalan terhadap obat-obat baru. Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar seminar yang diselenggarakan oleh perusahaan farmasi lebih
bersifat promosi terhadap produk-produk perusahaan tersebut. Oleh karena itu,
diperlukan pedoman dan norma etik yang ketat untuk mengatur interaksi antara tenaga
kesehatan dengan perusahaan farmasi.

Kata Kunci: Apoteker; Medical Representative;, Promosi Obat; Reward.
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ABSTRACT

Evaluation of Pharmacists’ Attitudes and Perceptions towards Drug Promotion by
Medical representatives

Sofia Hanin

The increasing interaction between Medical representatives and Pharmacists should
contribute to more rational drug use. This research aims to evaluate the attitudes and
perceptions of pharmacists. Concerns arise about the potential negative impact of reward
acceptance given by Medical representatives on drug dispensing and procurement. Using
a cross-sectional survey design, a questionnaire (n=244) was completed by pharmacists
to assess their attitudes and perceptions towards drug promotion, appropriateness, and
acceptance of rewards from Medical representatives. A total of 244 pharmacists
participated in this study, with the majority of respondents being female (84.4%) and aged
30-39 years (45.5%). Around 54.9% of pharmacists agreed that the information provided
by Medical representatives was of good quality, and 81.9% agreed that the information
from Medical representatives was useful for introducing new drugs. Additionally, 41.4%
agreed that receiving rewards increased the likelihood of pharmacists recommending the
drug. Moreover, 72.2% agreed that the seminars were more about promoting the
company's products, and 47.1% of pharmacists had received education on pharmaceutical
promotion ethics. The most suitable rewards, according to pharmacists, were SKP-
accredited seminars (69.3%), stationery (53.7%), and drug samples (51.6%). The
researchers found that most respondents received quality information from medical
representatives, useful for introducing new drugs. They also noted that most
pharmaceutical company seminars focused on promoting their products. This underscores
the need for ethical guidelines to regulate the interactions between healthcare
professionals and pharmaceutical companies.

Keywords: Drug Promotion; Medical representative; Pharmacist; Reward.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mengenai promosi obat, itu mencakup berbagai usaha dalam menyampaikan
informasi serta mengajak masyarakat untuk menggunakan obat-obatan yang telah
mendapatkan persetujuan resmi dari otoritas kesehatan. Inisiatif ini dilakukan oleh
perusahaan farmasi dan distributor besar di sektor farmasi, dengan niatan untuk
merangsang atau memengaruhi keputusan pembelian serta penggunaan obat (Badan
Pengawas Obat dan Makanan RI, 2002). Berbagai promosi yang paling umum digunakan
oleh perusahaan farmasi untuk mempromosikan obat mereka seperti brosur, kalender,
pamflet, flip chart dan Medical representative (MR). Namun promosi obat secara
langsung atau interaksi langsung melalui MR lebih efektif dalam mempengaruhi praktek
medis dan peningkatan resep obat (Jacob, 2018).

Sebagai wakil resmi perusahaan farmasi, MR memainkan peran sentral dalam
menjalin komunikasi langsung dengan para praktisi kesehatan, termasuk dokter dan
apoteker. Tugas utama MR adalah memberikan informasi yang teliti serta menyeluruh
mengenai produk-produk perusahaan mereka, sambil meraih masukan yang berharga
untuk mendukung upaya promosi (Gupta et al., 2016). Interaksi MR kepada dokter dan
apoteker dikombinasikan dengan kegiatan promosi lainnya yang berdampak pada sikap
dan persepsi professional kesehatan, seperti reward. Adapun reward yang diberikan oleh
MR yaitu sampel obat, alat tulis, Accomodation fees dan lain sebagainya kepada
professional kesehatan ditujukkan untuk mencapai target penjualan mereka (Zaki, 2014;
Hajjar et al., 2017).

Penelitian sebelumnya di Ethiopia Utara menunjukkan bahwa 48,2% dokter yang
menerima reward dari perusahaan farmasi cenderung mengeluarkan produk perusahaan
farmasi tersebut (Workneh et al., 2016). Penelitian di Indonesia menunjukan mayoritas
responden percaya bahwa berdiskusi dengan perwakilan penjualan mempengaruhi
peresepan (76,67%) dan menerima reward berdampak pada peresepan (72,50%).
Mayoritas apoteker menerima promosi sebagai sumber informasi untuk pengenalan obat
baru (71,67%) (Kristina dkk., 2022). Kekhawatiran muncul jika promosi obat mendorong

dokter untuk meresepkan obat tertentu, dan apoteker mengeluarkan obat mahal ketika



obat yang lebih terjangkau mungkin lebih baik (Zaki, 2014). Oleh karena itu diperlukan
pemahaman sikap etika secara menyeluruh terhadap promosi obat.

Kiriteria etika promosi obat selalu menjadi standar global promosi obat dengan
tujuan untuk mendukung penggunaan obat yang rasional. Implementasi dari etika
promosi obat dapat menjadi barometer sikap apoteker terhadap reward yang ditampilkan
oleh MR, terkait hal ini Pendidikan etika promosi obat memiliki pengaruh yang cukup
signifikan dalam interaksi apoteker dengan MR (Leonardo Alves ef al., 2019). Penelitian
di Arab Saudi menunjukan bahwa mayoritas apoteker (86%) berpengaruh terhadap
reward yang diberikan dari perusahaan farmasi, Disebabkan oleh minimnya Pendidikan
etika promosi obat. Oleh karena itu penelitian terhadap sikap dan persepsi apoteker
terhadap etika promosi obat dan interaksi dengan MR perlu dilakukan, untuk menghindari
dampak negatif promosi obat dalam peresepan (Zaki, 2014).

Promosi Obat berpengaruh besar terhadap pola penulisan resep dan penyaluran
obat, dengan tujuan mencegah praktik penggunaan obat yang kurang tepat, seperti biaya
yang berlebihan, penggunaan yang tidak perlu, serta penyalahgunaan dalam hal indikasi,
dosis, cara pemakaian, dan durasi penggunaan. Penelitian di Indonesia terhadap interaksi
antara MR dengan apoteker masih kurang umum dan belum ada membahas dengan
spesifik antara kesesuaian reward atau penerimaan reward yang di terima oleh apoteker,
oleh karena itu penelitian ini mempunyai tujuan dalam mengevaluasi sikap dan persepsi

apoteker atas promosi obat, dan mengetahui hubungan reward yang diberikan MR.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang dimana telah dijelaskan di atas, bisa dirumuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimana sikap dan persepsi apoteker terhadap promosi obat?

2. Apakah penerimaan reward yang diberikan oleh medical representative

mempengaruhi sikap dan persepsi apoteker ?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan adanya penelitian ini sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui sikap dan persepsi apoteker terhadap promosi obat.
2. Untuk mengetahui hubungan Penerimaan reward yang diberikan oleh MR

dengan sikap dan persepsi Apoteker.



1.4 Hipotesis

Terdapat keterkaitan antara Penerimaan Reward terhadap Sikap dan Persepsi

Apoteker terhadap Promosi Obat.

1.5

Ho : Penerimaan Reward tidak mempengaruhi sikap dan persepsi Apoteker

H1 : Penerimaan Reward mempengaruhi sikap dan persepsi Apoteker

(o}

10,05

Jika Nilai p > a, maka Ho diterima

Jika Nilai p < o, maka Ho ditolak

Manfaat Penelitian

1.

Bagi Peneliti, adanya penelitian ini bisa meningkatkan pemahaman terhadap
evaluasi sikap dan persepsi apoteker dengan promosi obat yang berdampak
langsung kepada pasien dengan penggunaan obat yang rasional dan pentingnya
melakukan penyampaian informasi obat sesuai dengan keluhan yang di alami
pasien.

Bagi Pendidikan, diharapkan agar penelitian ini akan menyajikan informasi bagi

perusahaan industri farmasi terhadap promosi Kesehatan.

. Para peneliti lain harapannya hasil penelitian ini bisa dimanfaatkan sebagai

pedoman atau acuan, perbandingan, dan landasan dalam mengembangkan

penelitian lebih lanjut guna mencapai prestasi yang lebih unggul.
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